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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai level pupuk
nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi rumput pakchong. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji lanjut Duncan yang terdiri atas
4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
PO=Kontrol (Tanpa pupuk), P1= 260Kg N/Ha=0,0039Kg N/polybag (Setara dengan
3,9 g N/Polybag), P2= 280Kg N/Ha=0,0042Kg N/polybag (Setara dengan 4,2 ¢
N/Polybag), P3= 300Kg N/Ha=0,0045Kg N/polybag (Setara dengan 4,5 g N/Polybag).
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu tinggi tanaman, panjang daun, jumlah
anakan, jumlah daun, produksi bahan segar dan produksi bahan kering. Hasil penelitian
menunjukkan berbagai pemberian level pupuk nitrogen memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap panjang daun, jumlah anakan dan jumlah daun. Sedangkan tinggi
tanaman tidak memberikan pengaruh nyata (P<0,05). Kemudian pada parameter
produksi bahan segar dan produksi bahan kering memberikan pengaruh nyata.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian pupuk nitrogen dengan level yang
berbeda meningkatkan laju pertumbuhan dan produksi bahan segar maupun bahan
kering pada rumput pakchong. Pemberian level pupuk 260 kg N/Ha dan 280 kg N/Ha
memberikan hasil terbaik pada rumput pakchong.

Kata Kunci: pemupukan, pertumbuhan, pupuk, rumput pakchong

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of various levels of nitrogen fertilizer on the
growth and production of pakchong grass. This study used a completely randomized
design (CRD) and Duncan's follow-up test which consisted of 4 treatments and 4
replications. The treatment used in this study was PO = Control (without fertilizer), P1=
260Kg N/Ha=0.0039Kg N/polybag (Equivalent to 3.9 g N/Polybag), P2= 280Kg
N/Ha=0.0042Kg N/polybag (Equivalent to 4.2 g N/Polybag), P3= 300Kg
N/Ha=0.0045Kg N/polybag (Equivalent to 4.5 g N/Polybag). The parameters observed
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in this study were plant height, leaf length, number of tillers, number of leaves,
production of fresh and dry matter. The results showed that various levels of nitrogen
fertilizer application had a significant effect (P<0.05) on leaf length, tiller number and
number of leaves. Meanwhile, plant height did not have a significant effect (P<0.05).
Then the production parameters of fresh materials and dry matter production have a
real effect. The conclusion of this study is that the application of nitrogen fertilizers at
different levels increases the growth rate and production of fresh and dry matter on
pakchong grass. Application of fertilizer rates of 260 kg N/Ha and 280 kg N/Ha gave
the best results on pakchong grass.

Keywords: Fertilization, fertilizer, growth, pakchong grass
PENDAHULUAN

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak, khususnya ternak
ruminansia. Produktivitas ternak ruminansia sangat ditentukan oleh ketersediaan pakan
yang berkualitas dan berkesinambungan. Ketersediaan hijauan menjadi salah satu
faktor yang perlu diperhatikan untuk menunjang kebutuhan ternak ruminansia agar
tetap produktif. Salah satu hijauan yang biasa diberikan pada ternak ruminansia adalah
rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand).

Rumput pakchong adalah salah satu jenis hibrida rumput gajah yang sangat
menjanjikan bagi peningkatan produksi ternak ruminansia karena hasil panen dan nilai
nutrisinya yang tinggi. Rumput pakchong merupakan sumber hijauan yang mampu
menyediakan pakan sangat bermutu bagi sapi, kerbau dan ternak lainnya di Thailand.
Keberhasilan rumput pakchong tidak lepas dari beberapa faktor yaitu iklim, jenis tanah,
dan pemupukan (Cherdthong et al., 2015).

Pemupukan merupakan suatu usaha penambahan unsur hara dalam tanah yang
dapat meningkatkan kesuburan tanah, pertumbuhan tanaman, dan produksi tanaman.

Pemberian pupuk anorganik yang mengandung nitrogen seperti urea dapat menaikkan
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produksi tanaman. Menurut penelitian Pratiwi (2008) bahwa nitrogen berperan penting
dalam pembentukan dan pertumbuhan pada bagian vegetatif tanaman. Salah satu
sumber nitrogen yang banyak digunakan adalah urea dengan kandungan 45 - 46% N,
sehingga baik untuk proses pertumbuhan tanaman. Menurut Daryatmo dkk. (2019)
bahwa pemberian pupuk urea hingga 200 kg/ha mampu meningkatkan pertumbuhan
dan produksi rumput gajah. Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian
pengaruh berbagai level pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi pada
rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand).

Usaha peternakan khususnya usaha ternak ruminansia di Indonesia memiliki
permasalahan yaitu pemenuhan ketersediaan hijauan pakan. Ketersediaan hijauan
menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk menunjang kebutuhan ternak
ruminansia agar tetap produktif. Namun, kondisi beberapa lahan di Indonesia tidak
dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman sehingga perlu dilakukan metode
untuk meningkatkan unsur hara tanah yakni pemupukan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi efektivitas dan efesiensi pemupukan adalah level pupuk yang
digunakan, maka diperlukan level yang tepat untuk menghasilkan produksi yang
optimal. namun demikian level pupuk yang optimal untuk tanaman rumput pakchong

belum diketahui.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanaan pada bulan Januari sampai Februari 2023 yang
bertempat di Lahan Perumahan Dosen Unhas Blok BG-34 Tamalanrea Jaya, dan

Laboratorium Kimia Pakan, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar.
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Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu polybag yang berukuran
40x40 cm kapasitas 30 kg sebanyak 16 buah, timbah, meteran, timbangan analitik,
oven, baskom, kantongan plastik, dan gunting rumput. media tumbuh tanaman (tanah)
10 Kg/Polybag, rumput pakchong, air, dan pupuk nitrogen.

Penelitian diatur menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 Perlakuan dan 4
ulangan untuk setiap perlakuan. Perlakuan penelitian sebagai berikut:
PO = Kontrol (tanpa pupuk)
P1 =260 kg/Ha = 3,9 g /Polybag
P2 =280 kg/Ha = 4,2 g /Polybag
P3 =300 kg/Ha = 4,5 g /Polybag

Pertama-tama menyiapkan tanaman (rumput pakchong) yang telah dijadikan
stek (bibit). Kemudian dilakukan penanaman sebanyak 3 stek dalam setiap polybag
lalu dilakukan penyeragaman pada umur 1 minggu. Setelah dilakukan penanaman dan
penyeragaman, proses pemupukan dilakukan dengan pemberian level pupuk urea yang
berbeda setiap perlakuan dengan menimbang pupuk menggunakan timbangan analitik
sesuai dengan level yang digunakan, jumlah pemberian level pupuk berbeda di setiap
perlakuan. Pemberian pupuk dilakukan pada umur 28 hari dan diberikan masing-
masing P1 sebanyak 3,9 g, P2 sebanyak 4,2 g, P3 sebanyak 4,5 g. Setelah pemupukan,
maka dilakukan pemeliharaan tanaman sampai 63 hari. Pemeliharaan tanaman pada
minggu pertama hingga pada minggu ke sembilan (63 hari) dan pengambilan data
dimulai pada minggu ke lima hingga minggu ke sembilan untuk data pertumbuhan
(tinggi tanaman, panjang daun, jumlah anakan, jumlah daun) dan data produksi seperti

bahan segar dan bahan kering dilakukan setelah pemotongan.

53



M. Y. Latif, Budiman, Rinduwati / Buletin Nutrisi dan Makanan Ternak, 17 (1): 50-61

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diamati, data
yang diperoleh dianalisis secara statistiik. Data hasil pengamatan penelitian masing-
masing dianalisis dengan analisis ragam, dengan bantuan software SPSS, jika
berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan (Duncan’s

Multiplr Random Test = DMRT) (Gasperz, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian mengenai Pengaruh Berbagai Level Pupuk Nitrogen
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv.
Thailand) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Pertumbuhan dan Produksi Rumput Pakchong yang Diberi Pupuk
Nitrogen dengan Level Berbeda.

perlakuan
Parameter PO P1 P2 P3
Tinggi Tanaman (cm) 191,75+14,36 205,25+14,17 199,50+12,76 202,25+1,70
Panjang Daun (cm) 59,605,90 85,32+4,26P 80,82+2,88" 86,0245,34°
Jumlah Daun (helai) 8,57+0,76 15,42+2,90° 15,07+3,72b 13,57+1,78
Jumlah Anakan (batang) 0,00+0,00 3,50+1,29P 2,75+2,98 2,25+0,50%
Produksi Bahan Segar (g) 247,27+33,96° 48424+138,89°  45534+109,79°  441,13+89,67
Produksi Bahan Kering (g) 44,15%6,06 53,28+30,682 76,21+5,28P 70,67+12,242

Keterangan: PO= Tanpa pupuk P1= 3,9 g /Polybag P2=4,2 g/Polybag P3=4,5 g/Polybag.
abe Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan
yang nyata (P<0,05).
Tinggi Tanaman
Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan level pupuk
nitrogen tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman (P<0,05).

Namun demikian, analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan P1 memiliki rata-rata

pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi yaitu 205 cm. Hal ini sesuai dengan pendapat

54



M. Y. Latif, Budiman, Rinduwati / Buletin Nutrisi dan Makanan Ternak, 17 (1): 50-61

Tarigan (2009) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh dan menghasilkan secara
optimal jika ditanam pada tempat yang memenuhi syarat tumbuhnya seperti faktor
lingkungan yaitu faktor iklim dan sifat tanah seperti: pH tanah, ketersediaan unsur hara,
volume pupuk yang diberikan dan lain-lain.

Umur panen juga sangat menentukan terhadap tinggi tanaman dengan semakin
dewasanya tanaman, maka sistem perakaran telah berkembang dengan baik dan
lengkap, Jika unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman banyak, maka pertumbuhan
dan perkembangan tanaman semakin meningkat. Budiman dan Nurjaya (2022)
melaporkan bahwa tinggi tanaman yang diperoleh bervariasi antara 184,75 — 195,75
cm yang disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah mengenai jarak tanam,
intensitas cahaya, dan iklim.

Panjang Daun

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan level pupuk
nitrogen yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap Panjang daun
tanaman (P<0,05). Hasil uji Duncan menunjukkan perlakuan PO (kontrol) berbeda
nyata lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Namun demikian,
perlakuan P3 memiliki rata-rata pertumbuhan panjang daun tertinggi yaitu 86 cm. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan ukuran panjang daun pada tanaman yang
tidak diberikan perlakuan (kontrol) dan yang diberikan perlakuan berupa pupuk N.
Menurut Novizan Dongoran (2009) menyatakan bahwa, nitrogen dibutuhkan untuk
membentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim. Sedangkan

unsur hara berfungsi terutama dalam pembentukan daun dan klorofil pada daun.
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Apabila pembentukan daun tersebut terganggu maka proses fotosintesis akan
terganggu juga dan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.

Nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan
terutama batang tanaman, mempercepat pertumbuhan tanaman, menjadikan daun
menjadi lebih hijau dan segar serta banyak mengandung butir-butir hijauan daun yang
penting dalam proses fotosintesis (Sirait et al., 2005). Sebaliknya jika kekurangan
nitrogen menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman terganggu dan hasil
menurun yang disebabkan oleh terganggunya pembentukan klorofil yang sangat
penting untuk proses fotosintesis (Kastalani dkk., 2017).

Budiman dan Nurjaya (2022) dalam hasil penelitiannya melaporkan bahwa
panjang helai daun yang diperoleh pada penelitian ini bervariasi 85,50 — 98,50 cm,
hamper sama dengan yang dilaporkan oleh Sathees dan Santhiralingam (2022) bahwa
panjang helai daun tanaman rumput gajah pakchong yaitu 95,33 cm.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan level pupuk
nitrogen yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun
tanaman (P<0,05). Hasil uji Duncan menunjukkan perlakuan PO (kontrol) berbeda
nyata lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Namun perlakuan
P1 memiliki rata-rata jumlah daun tertinggi yaitu 15 helai. Hal ini menunjukkan bahwa
bertambahnya jumlah daun dipengaruhi adanya perlakuan pemberian pupuk N yang
diberikan ke tanaman. Hal ini sesuai pendapat Megi (2011), mengatakan bahwa pupuk
urea merupakan kunci utama dalam usaha meningkatkan pertumbuhan tanaman,

absorsi N yang terkandung dalam pupuk urea berlangsung pada fase vegetatif maka
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proses fotosintesis akan berjalan aktif, sehingga proses pembelahan sel akan berjalan
lancar.

Hal ini juga disampaikan Novizan (Dongoran, 2009) yang menyatakan bahwa,
nitrogen dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat,
dan enzim sedangkan unsur hara mikro berfungsi terutama dalam pembentukan daun
dan klorofil pada daun. Apabila pembentukan daun tersebut terganggu maka proses
fotosintesis juga akan terganggu.

Selain penambahan nitrogen, umur panen juga menentukan jumlah daun. Hal
ini sesuai dengan pendapat Kusuma (2013) bahwa semakin lama umur tanaman akan
memberikan kesempatan pada tanaman untuk tumbuh lebih lama sehingga jumlah daun
yang terbentuk juga lebih banyak.

Jumlah Anakan

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan level pupuk
nitrogen yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan
tanaman (P<0,05). Hasil uji Duncan menunjukkan perlakuan PO (kontrol) berbeda
nyata lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Namun perlakuan
P1 memiliki rata-rata jumlah anakan tertinggi yaitu 3 batang. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan pemberian pupuk N akan memberikan pengaruh terhadap bertambahnya
jumlah anakan pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Rina. D (2015), bahwa
N berfungsi untuk menyusun asam amino (protein), asam nukleat, nukleotida, dan
klorofil pada tanaman, sehingga dengan adanya N, tanaman akan merasakan manfaat

sebagai berikut: 1). Membuat tanaman lebih hijau, 2). Mempercepat pertumbuhan
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tanaman (tinggi, jumlah anakan, jumlah daun, jumlah cabang), 3). Menambah
kandungan protein hasil panen.

Purbajanti (2013) yang menyatakan pembentukan anakan tanaman akan
meningkat seiring dengan penambahan bahan organic berupa hara. Pada fase
pertumbuhan vegetatif tanaman membutuhkan hara untuk pembangun jaringan
meristem, terutama C dan N. Sependapat dengan Soepardi (1987), yang menyatakan
bahwa meningkatnya ketersediaan unsur hara dalam tanah akan mengakibatkan
pertumbuhan akar lebih baik, sehingga penyerapan unsur hara juga akan lebih banyak
dan memenuhi kebutuhan tanaman.

Produksi Bahan Segar

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan level pupuk
nitrogen yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi bahan
segar tanaman (P<0,05). Hasil uji Duncan menunjukkan perlakuan PO (kontrol)
berbeda nyata lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Namun
perlakuan P1 memiliki rata-rata produksi bahan segar tertinggi yaitu 484 g. Hal ini
menunjukkan pengaruh dari pemberian pupuk N yang diserap oleh tanaman. Hal ini
sesuai dengan Purbajanti (2013), menyatakan bahwa pemupukan dapat memberikan
produksi bobot segar suatu tanaman menjadi lebih tinggi.

Ifradi et al. (2003) menyatakan bahwa semakin tinggi kadar air tanah maka
unsur dan transportasi unsur hara maupun air lebih baik, sehingga laju fotosintesis
untuk dapat menghasilkan cadangan makanan bagi pertumbuhan tanaman lebih
terjamin dan produksi pun akan meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Nursyamsi

(2022) menyatakan bahwa dengan pemberian pupuk nitrogen dan mencukupi
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kebutuhan air rumput pakchong akan memberikan pengaruh yang nyata terhadap
produksi bahan segar rumput pakchong.
Produksi Bahan Kering

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan level pupuk
nitrogen yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi bahan
kering tanaman (P<0,05). Hasil uji Duncan menunjukkan perlakuan PO (kontrol)
berbeda nyata lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P2. Analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan P2 memiliki produksi bahan kering tertinggi yaitu 76
g. Tingkat produksi bahan kering erat kaitannya dengan umur panen tanaman. Menurut
Daniel dkk., (2012) menyatakan bahwa semakin tua tanaman dipotong maka semakin
tinggi produksi bahan keringnya. Hal ini karena waktu panen yang lebih lama akan
meningkatkan persentase bahan kering dimana tanaman sudah membentuk serat kasar.

Menurut Ressie dkk. (2018), bahwa jumlah air yang banyak juga akan
menigkatkan kelarutan bahan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Makin tinggi
tingkat kelarutan unsur hara, maka makin banyak unsur hara yang dimanfaatkan oleh
tanaman untuk berproduksi, sehingga dapat meningkatkan produksi bahan segar dan
bahan kering.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka disimpulkan bahwa pemberian pupuk
nitrogen dengan level yang berbeda meningkatkan laju pertumbuhan dan produksi
bahan segar maupun bahan kering pada rumput pakchong. Pemberian level pupuk 260

kg N/Ha dan 280 kg N/Ha memberikan hasil terbaik pada rumput pakchong.
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